SALINAN

BUPATI PRINGSEWU

PROVINSI LAMPUNG
FERATURAN BUPATI PRINGSEWU
NOMOR 'jtw TAHUN 2017
TENTANG

AKSELERASI PENURUNAN KASUS DEMAM BERDARAH DENGUE
DI KABUPATEN PRINGSEWI] MELALUT PEMBERDAYAAN UPAYA
KESEHATAN BERSUMBERDAYA MASYARAKAT BERSAHAJA

Menimhbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUITAN YANG MAHA ESA
BUPATI PRINGSEWL,

a. bahwa penyaidt Demam Berdarah Denrgue (DBD) sampai
saat ini merupakan salah sam penyaldt yang cenderung
menimgkat jumlah kasusnya dan cepat penyebarannya,
serta sering menimbulkan kejadian luar biasa dan
Kematian schingga imenjadi masalah kesehatan
Masyarakat di Kabupaten Pringsewu;

b. bahwa dalam rangka percepatan penurunan Kkasus
Demam Berdarah Dengue (DBD) di Kabupater
Pringsewu diperlulan peran serts masyarakat dalam
pembudayaan PSN 3M Plus dengan meningkatkan
kemampuan anggora keluarga dalam melaksanakan
pemantauan jentk nyamuk di rumah tangga masing-
rhasing;

¢. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, periu
menetapkan Peraluran Bupati tentang Akselerasi
Penurunan Kasus Demam Berdarah Dengue Melalui
Pemberdayaan Upays Kesehatan Bersumberdaya
Masyarakat Bersahaja;

1. Undang-Undang MNomor ¢ Tahun 1984 lentang wabah
penvakit menular {Lembaran Negata Republik Indonesia
Tahun 1984 Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3273);

2. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 32004 tenteng
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Repuhiik
indonesia Tzhun 2004 Nomor 26, Tamhbhahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomar 4438);




10.

11.

12.

13.

. Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2008 tentang

Pembentukan Kabupaten Pringsewu di  Provinei
Lampung (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 185, Tambahan Lember Negara Republik
Indonesia Nomor 4844);

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2000 rentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran  Negara
Kepublik mdonesia Nemor S063);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 tentang
Gerakan Pramuka (Lembaran Negara Republik
Indgnesia Tahun 2010 Nomeoer 131);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5038);

Undanpg-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 55R7)
sebagaimana telah diubah heberapa kali terskhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
{Lembaran Negars Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 55679);

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991 tentang
Penanggulangan Penyakit Wabah Menular;

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah;

Keputusan Menteri Kesehatan TOMOor
581/Menkes/SK/1992 tentang Pemberantasan Demam
Berdarah Dengue (UBD);

Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 31-VI Tahun
1994 tentang pembentukan Kelompok Kerja Opersional
Penvakit Demam Berdarah Dengue (DBD),

Keputusan Menteri Kesachatan Nomor
1479 fMenkes /SK/X /2003 tentang Pedoman
penvelenggaraan  Sistemn  Surveldans — Epidemiologl
Penyakit menular dan penyakit tidak menular terpadu;

Peraturan Daerah Kabupaten Pringsewu Nomor 16
Tahun 2016 tentang Pembentukan Susunan Perangkat
Daerah Kabupaten Pringsewu (Lembaran Daerah
Kabupaten Pringsewu Tahun 2016 Nomor 16);



Menetapkan

MEMUTUSKAN

PERATURAN BUPATI TENTANG AKSELERASI
PENURUNAN KASUS DEMAM BERDARAH DENGUE DI
KABUPATEN PRINGSEWU MELALUI FEMBERDAYAAN
UPAYA KESEHATAN BERSUMBERDAYA MASYARAKAT
BERSAHAJA

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dajam Peraturan Bupati mi yang dimaksud dengan :
1. Daerah adalah Kabupaten Pringsewu.

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten
Pringsewu.
3. Bupati adalah Bupati Pringsewu.

4. Dinas Kesehatan adalah Dinas Kesehatan Kabupaten
Pringsewnu.

2. Kepala Dinas Keschatan adalah Kepala Dinas
Kesehatan Kabupaten Fringsewu.

6. Dinas Pendidikan d4an Kebudavaan adalah Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pringsewt.

7. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan adalah
Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Pringsewu.

8. Pusat Kesehatan Masyamakat yang =elanjutnya

disingkat Puskesmas adalah semua puskesmas yang
berada di wilayah Kabupaten Pringsewu.

Q. Kecamatan adalah Kecamatan @i Kabupaten

Pringsews.
10. Camat adaiah Camat di Kabupaten Pringsewu.

11. Pekon/Kelurahan  adalak  Pekon/Kelurahan  di
Kabupaten Fringsewi.

12, Sekolah adalah Sekolah yang berada di Kabupaten
Pringsewu,

13. Kepala 3ckolah adalah Kepala Sekolah yang berada di
Kabupaten Fringsewu.

14. Pembina Pramuke adalah Ibu atau bapak guru di
sekolah yang bertugas memhina Saks Rakti Husada
{SBH).

15. UKBM Bersahaja adalah berbagai Macam Upaya
Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat yang berada di
Wilayah Kabupaten Pringsewu (Poskesdes, Posyandu,
Posbindu, Poskestren, SBH, dan lain-lain}.
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Saka Dakti Husada [SBH} adalah Salah satu UKBM
Bersahaja yang merupakan wadah pengembangan
pengetahnan, pembinaan keterampilan, penambahan
pengalaman dan pemberian kesempatan untuk
membaktikan dirinya kepada masyarakat dalam bidang
kesehatan.

Anggota SBH adalah Anggota Saka Bakti Husada di
Sekolah Kabupaten Pringsewu.

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit
infekegi yang disebabkan oleh virus dan ditularkan oleh
nyamuk Aedes sp vang ditandai dengan demam
mendadak, salat kepala, nyeri belakang hola mata,
mual dan manifestasi perdarashan seperti wji tourniquet
irumple lead) positf, bintik-bintik merah dJdi kubi
ipetekie], mimisan, gusi berdarah dan lain sebagainya.

PSN adalah Pemberantasan Sarang Nyamuk.

3 M Plus adalah menguras, menutup tempat
penampungan air dan mendaur-ulang/ memanfaat
kembali barang-barang bekas} serta ditambah (Plus)
seperti : menaburkan larvesida pembasmi jentik,
memelihara ikan pemakan jentik, mengganti air dalam
pot{vas bunga dan lam-lain.

SJumantik atau Jury Pemantau Jentik adalah orang

vang melakukan pemerikssan, pemantauan dan
pemberantasan jentik nyamuk khususnya Aedes

aagypt dan Aedes albopictus.

Jumantik Rumah adalah kepala keluarga/anggota
kelyarga / penghuni dalam satu rumah yang
disepakati untuk melaksanalkan kegiatan pemantauan
fjentik di rumahnya. Kepala Keluarga sebagsi
penanggung jawab Jumantik Rumah.

Gerakan 1 Rumah 1 Jumantik adalah peran setta dan
pemberdayaan masyarakat dengan melibatkan setiap
keluarga dalam pemeriksaan, pemantauan dan
pemberantasan jentik nyamulk untuk pengendalian
penyalit tular vektor khususnya DBD melalui
pembudayaan PSN 3M PLUS.

Akselerasi Penurunan Kasus Demam Berdarah di
Kabupaten Pringsewu melalui Pemberdayaan UKEBM
Bersahaja adalah Upays dJdalam rangka mempercepat
penutrunan kasus demam berdarah di Kabupaten
Pringsewu dengan memberdayakan masyarakat dari
berbagai macam UKBM yang berada di Kabupaten
Pringsewu dengan cara meningkatkan kemampuan
keluarga dalam memantau jentik nyamuk di rumah
tangga masing-masing sehingga setiap rumah tangga
mempunyai |(satu) orang juru pemantau jentik.



{1)

(2)

BAB I1
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Akselerasi Penurunan Kasus Demam Berdarah di
Kabupaten Pringsewu Melalui Pemberdayaan UKBM
Bersahaja dimaksudkan untuk meningkatkan peran
serta masyarakat dalam hal ini Anggota Saka Bakti
Husada (SEH] sebagai teladan hagl generasi muda
dalam meningkatkan kapasitas anggota keluarga
dalam melakukan pemantau jentik di ramah tangga
masing-masing,

Akselerasi Penurunan Kasus Demam Berdarah di
Kabupaten Pringsewu Melalui Pemberdayaan UKBM
Bersahaja bertujuan sebagai berikut ;

a. meningkatkan peran serta masyarakat dalam
mencegah dan mengendalikan penyebaran penyakit
demam berdarah dengue di Kabupaten Pringsewu;

b. meningkatkan kemampuan (kompetensi) dan
kepedulian Saka Bakti Husada menyebarluaskan

informasi kesehatan khususnya daleun hal
melaksanakan cara pemantauan jentik nyamuk di

rumah tanggs;

c. menurunkan, mencegah dan mengendalikan kasus
demam berdarah dengue (DBD] di Kahupaten
Pringsew,

d. mewujudkan satu rumah tangga satu  juru
pemantau jentik (Jumantik);

e. menumbuhkembangkan dan menciptakan generast
muda yang perduli terhadap kebersihan linglkungan.

BAB [II
SASARAN

Pasal 3

Sasaran Akselerasi Penurunan Kasus Demam Berdarah di
Kabupaien Pringsewu Melalui Pemberdayaan UKBM
Bersahaja szebagai berikut :

o ap oo

kepala keluarga /anggata keluarga/ Masyarakad,
anggola Saka Buklu Husada,

para Pembina Gerakan Framuka;

petugas Puskesmas,

UKBM Bersahaja.



BAB IV
PENGORGANISASIAN

Pasal 4

(1] Bagan Struktur Organisasi Kegiatan Akselerasi
Penurunan Kasus Demam Berdarah Dengue {DBIY di
Kabupaten Pringsewu melalui Pemberdayaan UKBM
Bersahaja adalah sebagau berikut :

BUPATI
WAKIL BUPATI
SEKDA -
] 1 st I
DINAS PENDIDIKAN
DINAS KESEHATAN KEMENTERIAN AGAMA KAB.
__[ DAN KEBUDAYAAN | | PRINGSEW1)
SEROTAL MI/PONPES
PUSKEMAS | ANGGOTA |--=-----=n-- ANGGOTA SBH
SBH
Jumantik Jumantik
Rumah Fumah

(2} Bupati melalui Wakil Bupati sebagai pelaksana harian
dan 3ekrelaris Daerah sebagai koordinator utama dalam
membangun kerjasama di antara instansi terkait yaitu
Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan dan Kehudayasn
dan Kementerian Agama Kabupaten Pringseww dalam
Pelaksanaan Akselerasi Penurunan Kasus Demam
Derdarah  Derngue (DBD) i Kabupaten Pringsewu
Melalut Pemberdayaan UKBM Bersahaja.

(3] Bupati mempunyai wewenang dan tanggung jawab
dalam mengeluarken Penetapan Pemberdayaan UKBM
Beraahgja dalam rangka Akselerasi Penurunan Kesus
Demam Berdarah Dengue (DBD} di  Kabupsaten
Pringsewu melalui Surat Keputusan Bupati Pringsewu.
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(1)

Kepala Dinas Kesehatan, Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan dan Kepala Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Pringsewn bertangpungjawab  atas
kelancaran pelaksanzan akselerasi penurunan kasus
demam berdarah (DBD) Jdi Kabupaten Pringsewu Melalui
Pemberdayaan UKBM Bersahaja Kepada Bupati dan
Wakil Bupati melalui Sekretaris Dlaerah.

BAB ¥V
TATA KEREJA DAN KOORDINASI

Pasal 5

Tata Kerja dan Koordinasi Akselerasi Penurunan Kasus
Demam Berdarah Dengue (DBD] di Kabupaten
Pringsewn1 Melalui Pemberdavaan UKBM Bersahaja
adalah sebagai berikut :

a. tata Kerja Akselerasi Penurunan Kasus Demam
Berdarah Dengue (DBD] Melalui Pemberdayaan
UKBM Bersahaja mengacu pada Petunjuk Teknis
Implementasi PSN 3M Plus dengan Gerakan 1{Satu)
Rumah 1(satu) Jurnantik;

b. UKEBM Bersahaja dalam hal ini angpota Saka Bakt
Husada (SBH] Berperan dalam  meningkatkan
Kapgsitas  Kepala  keluarga/anggota  keluarga
scbagai juru pemantau jentik di rumah tangga;

c. Puskesmas berkewajiban melaksanakan
pembinaan/penvuluhan Teknie ke sekolah-sekolah
dan anggota SBH secara Berkals;

d. petugas Puskezsmas melaksanaksn pembinaan dan
pelatihan kepada anggota SBH tentang tata cara
pemantau jentik nyamuk dan pengisian blanko
formulir pencatatan  hasil pemantausn  jentik
nyamulk;

e. anggota SBH dengon dikoordinir petugas puskesmas
dan Pembina pramuka mengunjungi rumah tangga
satu persatu dan melaksanakan peningkatan
kapasitas kepala keluarga/anggota keluarga dalam
memantau jentik nyamuk di dalam rumah dan
linglungan sekitar rumah masing-masing;

f. petugas Puskesmas bersama  dengan Pembina
Pramuka memantau anggota SBH dalam
melaksanakan akselerasi penurunan Demam

Berdarah Dengue (DBD} di wilayah kerja masing-
MAJINg;
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£. anggota SBH melaksanakan Akselerasi
Penurunan Kasus Demam Berdarah Dengue [DBD)
secara berkala dan terjadwal di dampingi oleh
Petugas Puskesmas dan Pembina Pramuka;

h. anggota SBH membuat laporan hasil pelaksanaan
akselerasi penurunan kasus demam  berdarah
derigue (DBD) dan menyampaikan laporan ke
l'uskesmas wilayah masing-masing;

i. Puskesmas dan sekolah saling berkoordinasi dan
bekerjagsama dalam kelancaran pelaksanzaan
akselerasi penurun kasus demam berdarah.

Kriteria Anggota Saka Bakti Husada sebagai berikut :
a. mampu membaca dan menulis;

b. mampu dan mau melaksanakan tugas dan tanggung
jawab;
¢. mampu dan maun menjadi motivator dan penggerak

dalam pelaksanaan akselerasi penurunan kssus
deman berdarah dengue di Kabupaten Pringsewy,;

d. mampu dan mau bekerjasama dengan Petugas
Puskesmas dan Pembina Pramuka.

Kriteria Guru Pembina Pramuka sebagai berikut :

a. mampu dan mau melaksanakan tugas dengan penuh
tanggung jawab;

b.mampu dan mau menjadi motivator dan Pembina
anggota SBH dalam melaksanakan akselerasi
penurunan kasus demam berdarah dengue [DBD
melalui pemberdayaan UKBM Bersahaja;

¢. mampu dan mau bekerjasama /berkoordinasi dengan
Petugas Puskesmas dalam membina anggota SBRH
meningkatkan kapasitas kepala keluarga/anggota
keluarga melaksanaken pemantauan jentik nyamuk
secara berkala,

Penimjukan Anggota SBH sebagai pelaksana dalam
Akselerasi Penurunan Kasus Demam Berdarah Dengue
(DBD) di Kabupsaten Pringsewu melalui Pemberdayaan
UKBM Bersahaja dilaksanakan scsuai dengan tata cara
yang telah diatur oleh masing-masing sekolah. Semakin
banyak anggota SBH yang dilibatkan akan semakin
baik, bila perlu seluruh anggota SBH dilibatkan dalam
akselerasi penurunan kasus demam berdarah dengue
(DBD) di Kabupaten Pringsewn melalui Pemberdayaan
UKBM Bersahaja.




BAB VI
PERAN DAN TANGGUNG JAWAR

Pasal &

Peran dan Tanggung Jawab Pelaksanaan Akselerasi
Penurunan Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) melalui
Pemberdayaan UKBM Bersahaja sebagai berikut :

a. Anggota Saka Bakti Husada

1.

mengunjungi  kepala keluarga/anggota keluarga
sesual dengan lokasi dan jadwal pelaksanaan yang
teclah ditentukan secara berkala;

informasi dan penjslasan tentang tata cana
pemantauan  jemtik dan tata cara penicatatan
hasil pemantauan jentik nyamuk di rumah tangga
dan Inglkungan sckitamya;

bersama Kepala  keluarga/Anggota  keluarga
Langsung memprakiekan tata cara pernrantagan
jentik nhyamulk dan tata cara pencatatan hasil
pemantauan jentik nyamuk;

mencatat dan merekapitulasi nama-nama kepala
keluarga/anggota keluarga vang rumahnya telah
dikunjungi;

melakukan Sosialisasi PSN 3M Flus ke kepala
keluarga atau anggota keluarga yang rumaehnya
dilunjungi;

melaporkan hasil rekapitulasi kunjungan ke
Pembina Pramuka;

berperan scbagai motivator dan penggerak bagi
siswa-giswa lainnya untuk mau melaksanakan
pemberantasan sarang nyarmuk terutama ditempat
tinggalnya masing-masing;

berperan sebagai motivator dan pengperak hagi
keluarga dan masyarakat agar mau melaksanakan
pembrantasan sarang nyamuk terutama
dilingkungan sckitar rumahnya;

menjadi teladan bagi generasi muda leinnyas untuk
ikut serta dalam akselerasi penurunan kseus
demam berdarah dengue (DBD) di Kabupaten
Pringsewu melalui Pemberdayaan UKBM Bersahaja
mewljudkan Gerakan 1 ([satu) Rumah Tangga
1(satu) Jumantik atau Juru Pemantau Jentik.

b. Pembina Pramuka

1.

membuat rekapitulasi hasil kunjungan anggota
SBH di rumah tangga dalam melaksanakan
Akselerasi Penurunan Kasus Demam Berdarah
Dengue (DBDY ditandatangani Lkepala Sekolah
untuk diserahkan kepada Puskesmas Wilavah
Setempaz;



c.

2.

membina dan mengarehkan sgar Akselerasi
penurunan Demam Berdarah Dengue (DBD) &
Kabupaten Pringsewu melalui pemberdayaan
UKBM Bersahaja sebagai kegiatan rutin dan positif
anggota Saks Bakti Husada yang secara berkala
dilaksanakan schinggs Gerakan I({satu} Rumah
Tangga l{satu) Jumantk dapat tercapai;
bekerjagama dan berkoordinasi dalam rangka
pelaksanaan kegiatan dengan Puskesmas wilayah
setempat;

mengawasi dan memberikan bimbingan teknis
kepada anggota SBH dan membernikan semangat
serta motivasi yang kuat untuk pelaksanaan
kegiatan akselerasi.

Kepala Puskesmas

1.

membina dan memantau pelaksanaan Akseleras
penurunan kasus demam berdarah dengue (DED)
vang dilaksanakan aleh angpota Saka baiti Huaada
di wilayah Puskesmas;

memberikan bimbingan teknis kepada pembina
pramuka dan anggota SBH;

menganalisa hasil laporan kegiatan akselerasi
penurunan kasus demam berdarah dengue (DBD)
olch anggota SDI;

melaporkan hasil rekgpitiilasi kegiatan ke Dinas
Kegehatan Kabupaten Pringsew;

hekerjasama dan berkoordinasi dalam pelaksanaan
akselerasi penurunan kasus demsm berdarah
dengue {DBD} di kabupaten Pringsewu melalui
pemberdayaan UKBM Bersahaja.

Dinas Keschatan

1.

melakukan pembinsan, pengawasan dan evaluasi
terhadap pelaksanaan kegiatan akselerasi
penurunan kasus demam berdarah {DBD) di
Kabupaten Pringsewu Melalui Pemberdayaan
UKBM Bersenyum Manis,

menganalisa dan membuat laporan rekapitulasi
hasil kegiatan akselerasi penurunan kasus demam
berdarah dengue (DBD) di Kabupaten Pringsewu
melahui Pemberdayvaan UKBM Bersenyum Manis ke
Direktorat Jenderal Pengendalian dan Penyehatan
Lingkungan [Ditfjen PP dan PL) Kementerian
Kesehatan Repuhlik Indonesia;

rmemberikan dulungan dana operasional dalam
melaksanakan kegiatan akselerasi penurunan
kasuas demam berdarah dengue (DBD) melalui
Pernberdayaan UKBM Bersahaja.
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BAB VII
PEMBIAYAAN

Pasal 7

Pembebanan pembiayaan dalam rangka Akselerasi
Penurunan Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di
Kabupaten FPringsewu Melalui Pemberdayaan UKBM
Bersahaja  dialokasikan  sesuai dengan  kondisi
kemampuan anggasran pemerintah daerah yang sumber
dananya berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupater Pringsewu dan/atauz Anggeran
Pecndapatan dan Belanja Negara serta sumber dana
lainnya yang sah dan tidak mengiksat.

Pembiayaan diperlukan untuk mendukung kelancaran
kegiatan Akselerasi Penmurunan Kasus Demanm Berdarah
Dengue (DBD) di Kabupaten Pringsewu Melalui
Pemberdayaan UKBM Bersahaja. Adapun Komponen
pembiayaan yang diperlukan antara lain -

a. Transport/nsentif bagi petugas Pembina teknis di
lapangan;

b. Transport anggota SBII dan Pembina Pramuka pada
saat kunjungan ke lapangan:

¢ Penyediaan PSN KIT berupa topi, rompi, tas kerja,
blangko formulir hasil pemeriksaan jentik, alat tulis,
senter, pipet, plastik tempat jentik dan larva:

d. Penyediaan alat lasinnya media komunikasi,
informasi dan odukasi (KIE) sepert leaflet, stiker,
lembar balik (flipchart) , bulku salku, bulu pedoman
dan tain-lain;

e. Biaya pelatihan/pembinaan bagi anggota SBH dan
Petnbina Pramuka Oleh Puskesmas dan Dinas
Kesehatan,

f Diaya sosialisasi gerakan 1 rumah 1 jumantik di
setiap leval administrasi mulai dad RT sampai
tingkat pekon/kelurahan:

Biaya pelatihan bagi koordinator, supervisor dan
tenaga puskesmas;

h Biaya pelatihan bagi pelatth supervisor Jumantik
oleh puskesmas;

i Biaya Monitoring dan evaluasi.

BAB VIl
MEKANISME PELAKSANAAN KEGIATAN

Pasat 8

Mekanisme pelaksanaan kegiaun akselerasi penurunan
kesus demam berdarah dengue (DBD) di Kebupaten
Pringsewu Melalui Pemberdayaan UKBM Bersahaja
sebagai berikut :



. Linas Kesechatan, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

dan kantor kementerian agama Kabupaten Pringsewu
diwajibkan bekerjasama dan berkoordinasi terintegrasi
dalam rangka kelancaran pelaksanaan kegiatan
ékselerasi penurunan kasus demam berdarah dengue
(DBD) di Kabupaten Pringsewu melalui FPemberdayaan
UKBM Berzahaja;

. Kepala 3ckolah menunjuk dan menetapkan anggota

SBH sebagai pelaksana kegiatan olselerasi penurunan
kasus demam berdarah dengue (DBD) di Kabupaten
Pringsewu melalui Pemberdayaan UKBM Bersahaja
dan menunjuk pembina pramuka sebagai pembimbing
dan penanggungiawab dalam menyusun  jadwal
prelaksanaan

. Petugas Puskeamas dan Pembina Pramuka mnelakukan

pembekalan materi dan pelatihan kepada anggota SBH
yang telah ditanjuk;

. Anggota SBH dengan didampingi petugas Puskegmas

dan Pembina Pramuka melakukan kunjungan
kerumah-rumah warga untuk memberikan pembeksalan
materi dan memprakickan bagaimana cara memarntau
jentik nyamuk dan mencatat hasil pemantauan jentik
nyamuk;

. Kepala keluarga atau anggota keluarga yang dikunjungi

dicatat nama lengkap, alamat, umur, pekerjaan dan
setelah adanya pembekalan materi dan praktek
langsung dapat dinyutakan sebagal Jumantik Keluarga
(fumantik Rumsh Tanggs);

. Anggota SDI] mencatat dan dan merekapitulasi hasil

pelaksanaan kegiatan:

. Mclaporkan hasil pencatatan dan rekapitulasi ke

Pembina Pramula;

. Pemmbina Pramuka memeriksa hasil pencatatan dan

rekapitulasi kemudian ditandatangani kepala sekolah
untuk diserahkan ke Puskesmas;

Puskesmas melaporkan hasgil Lkegiatan ke Dinas
Keschatan;

Dinas Kesehatan melalui Puskesmas setempat
melaksanakan pembinaan dan penyuluhan serta
pembekalan materi secara berkala ke sekolah sekolah
bersama dengan Pembina Pramuka dalam rangka
keberlangsingan Lkegiatan akselerasi penurunan kasus
demam berdarah dengue (DBD) melalui Pemberdayaan
UKBM Bersahaja.



Pasal 9

Kegiatan peningkaten kapasitas pemantauan jentik
nyamuk oleh anggota SBH kepada kepala keluarga/
anggota keluarga yang dikunjungi merupakan kegiatan
yang terpenting dalam Akselerasi Penurunan Kasus
Demam Berdarah Dengue (DBD} melalui pemberdayaan
UKBM Bersahaja, dimana disini selain snggota SBH
mampu melakukan pemantavan jentik nyamuk, anggota
SBH juga harus mampu menjelaskan tata cam
pemantauan jentik nyarmul: dan tata cara pencatatan hasil
pemantauan jentik nyvamuk kepada kepala keluarga atau
anggota keluarga yang ditunjuk sebagai Jumantik rumah
tangga.

BABR 1X
EVALUASI

Fasal 10

Evaluasi dilakukan untuk analisis laporan hasit Kegiatan
Akselerasi Pepurunan Kasus Demam Berdarah Dengue
(DBD) antara lain:

&. jumlah Rumah Tangga yang telah dikunjungi oleh
anggota SDBIT;

b. kemampuan dan pengerahuan kepala keluarga atau
anggota keluarga vang telah dikumpungl cieh anggota
SBH tentang tata cars pemantauan jentik nyamuk dan
pencatatan hasil pemantanan jentik nyamuk;

c. memantau jumlah kasus DBD di wilayah kegiatan
anggota SBH;

d. cakupan rumah/tempat-tempsat umum yang diperiksa
{minimal 80% dari yang direncanakan};

e. parameter penilaian adalah ABJ (Angka Bebas Jentik}
yvang dibuat dalam bentuk pemetaan;

f. hasll kegiatan dan hasil evaluasi disampaikan pada
pertemuan rutin  di  tingkat kelurahan/pekon,
kecamatan, dan kabupaten;

¢ mengadakan pertemuan teknis di puskesmas untulk
membahas permasalahan vang dihadapi anggota SBH
dalam pelaksansan kegiatan dan penyelesainnya di
tingkat kelurahan,/pekon yang dihadiri oleh anggota
SBH, Pembina Pramuka, Ketua RT, RW, swasta, LSM,
Tokoh masyarakat (Toma), Tokoh agama {Toga] serta
kelompok potensial lainnya [ pertemuan loka karya mini
tingkat kecarnatan),



BAE X
PENUTUE

Pasal 11
Peraturan Bupati ini berlaku pada tanggal diundanglkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
penempatannya dalam  berita Daerzh  Kabupaten

Pringsewna.
Ditetapkan di Pringsewu
pada tanggal 1€ Scoptember 2017
BUPATI FRINGSEWL,
dto
S5UJADI
Diundangkan 4 Pringscwu

pada tanggal @ sepieuber 2017

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN,

dto
A. BUDIMAN PM

BERITA DAERAH KABUPATEN PRINGSEWU TAHUN 2017
NOMOR %,

Sesuai dengan Aslinya
Kepala Bagian Bina dan Fasilitasi Produk Hukum
Sekretariat Daerah Kabupgten Pringsewu,
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